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Abstrak

Augmented reality memungkinkan penggunanya memproyeksikan hasil tampilan desain-desain yang diinginkan
ke dalam dunia nyata, melalui layar smartphone. Penggunaan teknologi augmented reality yang digunakan pada
smartphone mempermudah penggunanya dalam memahami objek benda yang ada di dunia nyata. Teknologi
augmented reality sangat berguna untuk memahami bentuk dari objek alat-alat dapur, karena memperlihatkan
betuk asli dari objek tersebut, sehingga mempermudah seseorang yang ingin bekerja di dapur memahami fungsi
alat-alat tersebut. Pada teknologi augmented reality diperlukan sebuah marker base tracking untuk membuat objek
3D dapat di tampilkan ke dalam dunia nyata dengan menggunkan pandangan kamera smartphone. Dalam
pembuatannya teknologi augmented reality diperlukan sebuah software unity.
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1. Pendahuluan

Smartphone merupakan perkembangan teknologi baru yang menyerupai personal digital assistant (PDA)
yaitu, inovasi dari teknologi handphone yang memiliki berbagai kelebihan dan keunggulan untuk membantu
aktifitas pengguna serta memiliki berbagai macam multi-fungsi seperti, MP3, video, game, kamera bahkan
internet, yang tentunya dapat memudahkan para pengguna dalam mengakses website.[1]

Teknologi smartphone dapat digunakan sebagai sarana untuk mencari informasi yang dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti pencarian informasi alat-alat dapur. Pencarian informasi alat-alat dapur berguna bagi
masyarakat yang membuka usaha makanan maupun para ibu tangga. Pengetahuan tentang alat dapur dapat
membuat kegiatan memasak di dapur menjadi lebih efesien dan juga mempermudah dalam penyusunan alat-alat
dapur agar terlihat rapi dan memperindah suasana dapur. Dapur adalah suatu ruangan untuk memasak makanan
dan minuman dari bahan atau barang mentah hingga setengah jadi sampai barang jadi dengan mempergunakan
alat-alat tertentu.[2]

Augmented reality memungkinkan penggunanya memproyeksikan hasil tampilan desain-desain yang
diinginkan ke dalam dunia nyata, melalui pandangan dari smartphone. Aplikasi yang telah berhasil di buat antara
lain Inkhunter, yaitu sebuah aplikasi yang memungkinkan penggunanya untuk memiliki tato secara digital, dengan
aplikasi ini pengguna bisa memproyeksikan desain tato ke bagian tubuh yang diinginkan, dengan cara hanya
mengarahkan smartphone ke tubuh yang sudah ditandai dengan pulpen, dan kemudian inkuhunter akan
menempatkan tato yang sudah dipilih.

Unity 3D merupakan software untuk mengembangkan game berbasis desktop dan mobile multi platform.
Dalam pembuatan AR pada Unity 3D biasanya menggunakan plugin Vuforia SDK. Penggunaan Vuforia SDK akan
memudahkan dan mempercepat pengembangan dalam pembuatan aplikasi AR karena library dan fungsi-fungsi
inti sudah dibuat oleh Qualcomm.[3]

2. Landasan Teori

Aplikasi merupakan komponen yang bermanfaat sebagai media untuk menjalankan pengolahan data ataupun
berbagai kegiatan lainnya seperti pembuatan ataupun pengolahan dokumen dan file. Aplikasi adalah software atau
alat terapan yang dibuat untuk mengerjakan tugas-tugas khusus.[4]

Dapur merupakan salah satu tempat dimana para koki menyiapkan dan membuat makanan yang akan dijual
kepada tamu lewat restoran di hotel eksklusif layanan kamar.[5]

Augmented Reality (AR) adalah suatu teknologi yang menggabungkan benda maya dua dimensi dan ataupun
tiga dimensi ke dalam sebuah lingkungan nyata tiga dimensi lalu memproyeksikan benda-benda maya tersebut
dalam waktu nyata.

Dalam Perkembangannya marker tidak harus terdiri dari hitam dan putih melainkan juga dapat digunakan pada
marker berwarna untuk menampilkan objek 3D, atau lebih tepatnya marker based tracking adalah penggunaan AR
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dengan sebuah kamera pada peralatan yang diarahkan kepada marker dengan pola yang sederhana seperti QRCode
atau gambar dan dideteksi untuk menampilkan objek virtual animasi atau video. Pada sistem marker based tracking
ini diperlukan penanda berupa gambar yang kemudian dianalisis dan membentuk reality. Penanda tersebut disebut
sebagai marker.

3. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan antara lain:
Analisis

Melakukan analisis berbagai aplikasi yang menggunakan teknologi augmented reality, analisis di lakukan
untuk mengetahui bagaimana cara menampilkan objek 3D yang baik dengan menggunakan teknologi augmented
reality. Analisis juga dilakukan terhadap website maupun buku yang membahas tentang alat-alat dapur, analisis
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang alat-alat dapur yang akan di tampilkan ke dalam aplikasi
pengenalan alat-alat dapur dengan menggunakan teknologi augmented reality.

Perancangan

Perancangan Aplikasi pengenalan alat-alat dapur menggunakan teknologi augmented reality berbasis android
dengan metode marker base tracking menggunakan beberapa software seperti unity 3D sebagai tempat penulisan
source code. Agar teknologi augmented reality dapat digunakan, QRCode yang dibuat akan di masukkan ke dalam
vuforia dan akan dibuatkan marker base tracking ke dalam QRCode oleh vuforia. QRCode yang telah terdapat
marker base tracking akan di gabungkan dengan objek ke dalam software unity 3D.

Pada perancangan tampilan aplikasi pengenalan alat-alat dapur menggunakan teknologi augmented reality,
menggunakan aplikasi CorelDraw X7 sebagai tempat pembuatan user interface, dan aplikasi 3Ds Max sebagai
tempat pembuatan objek 3D alat-alat dapur.
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4. Hasil Penelitian
Hasil
Dari hasil perancangan aplikasi pengenalan alat-alat dapur menggunakan teknologi augmented reality berbasis
android dengan metode marker base tracking. Dapat dilihat pada gambar - gambar di bawah ini.
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Gambar 8. Menu Utama

<

LIST DAPUR

SPATULA SPATULA SPATULA

JUMLAH ITEM : 12

Gambar 9. Menu List Dapur

<

TALENAN
KETERANGAN

Talenan (kadang disebut telenan, landasan, tatakan)
alah landasan untuk memotong, mencencang
erbuat dari papan. Peralatan dapur ini
umumnya digunakan untuk mempersiapkan
makanan; meskipun adakalanya pada jenis yang lain
digunakan untuk memotong kulit atau plastik
Talenan Jr umumnya terbuat dari kayu atau
plastik dalam beragam bentuk dan ukuran. Ada juga
talenan yang terbuat dari kaca, baja atau marmer,
yang mudah dibersihkan daripada berbahan
kayu atau plastik perti nilon dan korian) tapi
rung akan merusak pisau akibat bahan
ras.
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Pembahasan
Kelebihan dari aplikasi pengenalan alat-alat dapur menggunakan teknologi augmented reailty berbasis android
dengan metode marker base tracking, yaitu:
1. Aplikasi pengenalan alat-alat dapur dapat menampilkan bentuk objek 3D dari alat-alat dapur agar pengguna
lebih mengenal bentuk dari alat-alat dapur yang ingin di pakai
2. Aplikasi pengenalan alat-alat dapur menyediakan informasi yang lebih detail untuk pengguna, agar lebih
memahami tentang cara penggunaan, fungsi dan cara perawatan.
Adapun kelemahan dari aplikasi pengenalan alat-alat dapur menggunakan teknologi augmented reailty
berbasis android dengan metode marker base tracking, yaitu:
1. User tidak dapat menambah ataupun memperbaharui data atau informasi alat dapur pada aplikasi ini.
Aplikasi pengenalan alat-alat dapur ini tidak terhubung dengan internet.

5. Kesimpulan
Pada penelitian yang dilakukan pada aplikasi pengenalan alat-alat dapur menggunakan teknologi augmented
reality berbasis android dengan metode marker base tracking, dapat diambil kesimpulan yaitu:
1. Aplikasi pengenalan alat-alat dapur dapat mempermudah masyarakat mengetahui bentuk dan fungsi langsung
dari alat dapur dengan hanya meng-scanning QRCode yang tersedia.
2. Dengan menerapkan metode marker base tracking dengan teknologi augmented reality dapat mempermudah
pengembangan aplikasi pengenalan alat-alat dapur ini.
Adapun saran dari penelitian yang dilakukan pada aplikasi pengenalan alat-alat dapur menggunakan teknologi
augmented reality berbasis android dengan metode marker base tracking, yaitu:
1. Aplikasi pengenalan alat-alat dapur memerlukan tambahan data atau informasi alat dapur yang lebih banyak,
jika memungkinkan sampai setiap jenis alat nya.
2. Aplikasi pengenalan alat-alat dapur dapat dikembangkan sehingga pengolahan data di dalamnya memiliki
koneksi dengan internet, sehingga informasi yang disajikan dapat senantiasa di perbaharui sesuai dengan
sumber data dari internet.
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